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Abstract: Shallot (Allium cepa L.) is a high-value horticultural crop whose 

productivity depends on adequate nutrient availability and fertilizer 

management. Former yardlong bean land has the potential to improve fertilizer 

efficiency through residual nitrogen derived from biological nitrogen fixation. 

This study aimed to evaluate the effects of nitrogen (N) and phosphorus (P) 

fertilizer rates and their interaction on the growth and yield of shallot cultivated 

on former yardlong bean land. Four nitrogen rates (25%, 50%, 75%, and 100% 

of the recommended dose) and two phosphorus rates (50% and 100% of the 

recommended dose), each replicated three times, were used in the factorial 

Randomized Complete Block Design experiment, which was carried out in 

Rembige Village, Mataram City, between February and April of 2026. Analysis 

of variance and the Honestly Significant Difference test at the 5% significance 

level were used to evaluate the data. At 42 and 49 days following planting, 

nitrogen had a substantial impact on both the number of bulbs per clump and 

plant height. While the interplay between nitrogen and phosphorus had a 

substantial impact on leaf chlorophyll content, phosphorus had a considerable 

impact on bulb number, bulb diameter, and fresh bulb weight. The combination 

of 75–100% recommended nitrogen and 100% recommended phosphorus 

produced the best growth and yield, indicating that former yardlong bean land 

can enhance fertilizer use efficiency in shallot cultivation. 

 

Keywords: Former yardlong bean land; Growth and yield; Nitrogen; 

Phosphorus; Shallot. 

 

 

Pendahuluan 

 

Bawang merah (Allium cepa L.) merujuk 

pada jenis tanaman yang termasuk dalam famili 

Amaryllidaceae (Basundari dkk., 2020). Bawang 

merah ini memiliki nilai pasar yang signifikan, 

yang menyebabkan peningkatan budidaya 

bawang merah di Indonesia selama lima tahun 

terakhir. Badan Pusat Statistik (2023) 

melaporkan peningkatan produksi bawang merah 

yang konsisten di Indonesia dalam kurun waktu 

yang sama. Produksi bawang merah mengalami 

peningkatan dari 1,58 juta ton pada tahun 2019 

menjadi sekitar 1,98 juta ton pada tahun 2023, 

dengan luas lahan yang dipanen mencapai sekitar 

181.000 hektar. Badan Pangan Nasional (2024) 

menunjukkan bahwa produksi bawang merah 

saat ini di Indonesia memuaskan tetapi 

membutuhkan peningkatan lebih lanjut untuk 

mengimbangi kebutuhan ekspor dan 

meningkatnya permintaan akibat pertumbuhan 

penduduk. Rata-rata, masyarakat Indonesia 

mengonsumsi sekitar 2,96 kg bawang merah per 

orang setiap tahunnya (Kementerian Pertanian, 

2023). 

Seperti yang dikemukakan oleh Sondari et 

al., (2025), petani menunjukkan minat yang kuat 

dalam budidaya bawang merah; namun, proses 

tersebut menghadapi beberapa tantangan, seperti 

yang disebutkan oleh Noer & Anggraeni (2016), 

termasuk kesuburan tanah dan tingkat aplikasi 

pupuk. Penggunaan pupuk yang tepat sangat 

penting untuk meningkatkan hasil panen. 

Nitrogen (N) dan fosfor (P) adalah makronutrien 
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utama yang penting untuk pertumbuhan dan 

produksi bawang merah. Nitrogen berkontribusi 

pada protein, klorofil, dan enzim vital yang 

mendukung semua aktivitas metabolisme 

tanaman. Kekurangan nitrogen dapat 

menyebabkan pertumbuhan yang buruk dan daun 

menguning, sedangkan terlalu banyak nitrogen 

dapat membuat tanaman lebih rentan terhadap 

penyakit (Brischetto et al., 2020). Sebagian besar 

nitrogen yang diserap tanaman disimpan di 

dalam umbi saat dipanen (Geisseler et al., 2022). 

Di sisi lain, fosfor penting untuk transfer energi 

(ATP), pembelahan sel, perkembangan sistem 

akar, dan pertumbuhan serta peningkatan ukuran 

umbi. Ketersediaan fosfor yang cukup dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas 

bawang merah (Masud et al., 2025). 

Strategi efektif untuk meningkatkan 

penggunaan pupuk adalah dengan memanfaatkan 

lahan yang sebelumnya ditanami tanaman 

polong-polongan. Tanaman polong-polongan 

dapat mengikat nitrogen secara biologis melalui 

kerja samanya dengan bakteri Rhizobium, yang 

meningkatkan kadar nitrogen dalam tanah. 

Sebagian besar nitrogen yang diikat tersimpan 

dalam biomassa tanaman dan bintil akar yang 

tertinggal di tanah setelah panen. Nitrogen 

organik dari sisa-sisa tanaman polong-polongan 

dilepaskan secara perlahan melalui penguraian 

oleh mikroorganisme tanah, sehingga dapat 

diakses untuk digunakan oleh tanaman 

berikutnya (Zahid et al., 2021). Lahan yang 

sebelumnya ditanami kacang panjang umumnya 

memiliki cadangan nitrogen residu yang lebih 

tinggi dibandingkan lahan bekas tanaman non-

legum. Selain menambah nitrogen, residu kacang 

panjang juga membantu meningkatkan bahan 

organik tanah dan keberadaan nutrisi lainnya 

(Petrovic et al., 2020). 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan pupuk nitrogen dan fosfor dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan panen bawang 

merah. Manurung et al., (2019) menemukan 

bahwa peningkatan kadar nitrogen menyebabkan 

tanaman lebih tinggi, lebih banyak daun, lebih 

banyak anakan, dan bobot umbi lebih besar pada 

bawang merah. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa nitrogen sangat penting untuk produksi 

klorofil, pembentukan protein, perkembangan 

daun, dan peningkatan ukuran umbi. Menurut 

Djafar dan Puryani (2023), pupuk fosfat yang 

diaplikasikan dengan dosis 300 kg/ha 

menghasilkan lebih banyak umbi dan berat umbi 

kering dibandingkan dengan dosis 200 kg/ha dan 

250 kg/ha. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan dosis fosfor dapat meningkatkan 

perkembangan dan pengisian umbi bawang 

merah. Berdasarkan uraian yang telah 

dipaparkan diketahui bahwa secara tunggal, 

dosis pupuk N maupun pupuk P mempengaruhi 

terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah, 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh berbagai dosis pupuk 

nitrogen dan fosfor serta interaksinya terhadap 

pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium 

cepa L.) pada lahan bekas kacang panjang. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian berlangsung di bulan Februari 

hingga April 2026. Lahan percobaan bertempat 

di Kelurahan Rembige, Kecamatan Selaparang, 

Kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

 

Alat dan Bahan Penelitian  

Alat penelitian terdiri dari alat tanam, alat 

tulis menulis, jangka sorong, kamera, timbangan 

analitik, meteran, nampan, penggaris, serta 

SPAD klorofil meter TYS-A untuk menganalisis 

tingkat kehijauan daun. Sedangkan bahan 

penelitian meliputi bibit bawang merah varietas 

Bima, herbisida Gramoxon, label, pupuk Urea 

(46% N), pupuk SP-36 (36% P2O5), pupuk KCl 

(60% K2O).  

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri 

dari dua faktor perlakuan dan tiga blok. Faktor 

pertama adalah dosis pupuk nitrogen (N) yang 

terdiri atas empat taraf: N1 (25% rekomendasi = 

25 kg/ha Urea), N2 (50% rekomendasi = 50 

kg/ha Urea), N3 (75% rekomendasi = 75 kg/ha 

Urea), dan N4 (100% rekomendasi = 100 kg/ha 

Urea). Faktor kedua adalah dosis pupuk fosfor 

(P) yang terdiri atas dua taraf: P1 (50% 

rekomendasi = 150 kg/ha SP-36) dan P2 (100% 

rekomendasi = 300 kg/ha SP-36). Dosis pupuk N 

dan P yang diberikan berdasarkan rekomendasi 

pemupukan untuk bawang merah yaitu urea 300 

kg/ha dan SP-36 300 kg/ha (Direktorat Jenderal 

Hortikultura, 2006). Jadi pupuk N dan P 

berdasarkan rekomendasi, pemupukan untuk 
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bawang merah diberikan 300 kg/ha dan diberikan 

sebanyak tiga kali secara bertahap (100 kg/ha). 

Pemupukan diaplikasikan secara tabur di 

sekeliling umbi pada umur: 0 HST (pupuk dasar), 

20 HST (pupuk susulan I), dan 40 HST (pupuk 

susulan II).  

Delapan unit kombinasi (N1P1, N1P2, 

N2P1, N2P2, N3P1, N3P2, N4P1, N4P2) 

dibentuk oleh kombinasi perlakuan. Setiap 

perlakuan diulang tiga kali untuk membuat total 

24 petak percobaan, dengan bedengan berukuran 

1 m × 3 m, jarak tanam 20 cm × 20 cm, dan jarak 

50 cm antar bedengan. Untuk mendorong 

pertumbuhan tunas yang konsisten, ujung umbi 

bibit dipotong sepertiga sebelum penanaman. 

Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman, 

klorofil daun, jumlah daun, jumlah umbi per 

rumpun, bobot segar umbi, diameter umbi, dan 

bobot kering umbi. 

 

Analisis Data 

Analisis data pertumbuhan dan hasil diuji 

menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANOVA) 

pada taraf 5%. Apabila perlakuan memberikan 

pengaruh nyata, maka akan dilanjutkan dengan 

uji lanjut BNJ pada taraf 5% untuk melihat 

perbedaan yang nyata diantara perlakuan melalui 

software Minitab dan Microsoft Excel. 

Hasil dan Pembahasan 

 

Komponen Pertumbuhan 

Dosis pupuk N dan P berinteraksi dengan 

pengukuran klorofil daun, menurut analisis varians 

pada komponen pertumbuhan. Tinggi tanaman 

sangat dipengaruhi oleh perlakuan dosis pupuk N 

pada 42 dan 49 HST, sedangkan dosis pupuk P 

maupun tinggi tanaman pada 14, 21, 28, dan 35 

HST tidak terpengaruh secara signifikan. Sementara 

itu, tidak ada perlakuan yang secara signifikan 

dipengaruhi oleh pengamatan jumlah daun untuk 

parameter apa pun. 

 

Tinggi tanaman 

Tanaman bawang merah pada fase vegetatif 

terakhir (42–49 hari setelah tanam) tumbuh lebih 

tinggi ketika dosis pupuk nitrogen ditingkatkan 

(Tabel 1). Berbeda dengan perlakuan N 25% yang 

dianjurkan, perlakuan N 100% yang 

direkomendasikan menghasilkan tinggi tanaman 

maksimum, yaitu 37,1 cm pada 42 hari setelah 

tanam dan 42,8 cm pada 49 hari setelah tanam. 

Sebaliknya, tinggi tanaman tidak terpengaruh secara 

signifikan oleh pemberian pupuk fosfor atau 

kombinasi pupuk N dan P selama periode 

pengamatan mana pun. 

 
Tabel 1. Pengaruh Dosis Pupuk N dan P terhadap Tinggi Tanaman Bawang Merah 

 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 49 HST 

Dosis pupuk N       

25% rekomendasi 14,1 21,1 25,6 28,4 31,4b 34,4b 

50% rekomendasi 13,6 21,7 25,4 29,4 33,1ab 36,9ab 

75% rekomendasi 13,9 20,4 25,5 30,6 35,6ab 40,5ab 

100% rekomendasi 15,4 22,0 26,7 31,6 37,1a 42,8a 

BNJ 5% - - - - 5,29 7,18 

Dosis pupuk P       

50% rekomendasi 14,3 21,0 25,5 29,2 33,9 38,7 

100% rekomendasi 14,2 21,7 26,1 30,9 34,7 38,6 

BNJ 5% - - - - - - 

Keterangan: Angka-angka pada perlakuan dan parameter yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak 

berbeda nyata berdasarkan hasil uji BNJ pada taraf nyata 5%. 

 

Peningkatan tinggi tanaman pada dosis 

nitrogen yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 

nitrogen berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan vegetatif bawang merah, terutama 

ketika kebutuhan hara meningkat pada fase 

pembentukan tajuk. Nitrogen merupakan 

penyusun utama klorofil, asam amino, protein, 

dan enzim yang berperan dalam pembelahan 

serta pemanjangan sel, sehingga ketersediaannya 

secara langsung memengaruhi pertumbuhan 

tanaman. Pada fase awal pertumbuhan (14–35 

HST), pengaruh nitrogen belum terlihat nyata 

karena tanaman masih memanfaatkan cadangan 

hara yang tersimpan di dalam umbi bibit. Baru 
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setelah 42–49 hari setelah tanam, ketika 

kebutuhan nitrogen meningkat untuk mendukung 

produksi biomassa vegetatif, tanaman 

merespons. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan 

temuan Mailidarni et al., (2024), yang 

menemukan bahwa tanaman bawang merah 

tumbuh lebih tinggi selama fase vegetatif ketika 

dosis nitrogen ditingkatkan. Abdarah (2026) juga 

menemukan hasil serupa, menyatakan bahwa 

nitrogen yang cukup meningkatkan sintesis 

protein dan aktivitas metabolisme, meningkatkan 

pembentukan jaringan tanaman. Di sisi lain, 

penelitian oleh Havlin et al., (2016) 

menunjukkan bahwa jika konsentrasi nitrogen 

yang tersedia di tanah cukup untuk kebutuhan 

tanaman, peningkatan dosis nitrogen tidak selalu 

menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih 

tinggi. 

Setiap periode pengamatan, penggunaan 

pupuk fosfor tidak memiliki efek yang terlihat 

pada tinggi tanaman. Kondisi ini dapat dijelaskan 

melalui fungsi utama fosfor yang lebih dominan 

dalam perkembangan sistem perakaran, transfer 

energi (ATP), dan pembentukan organ 

reproduktif dibandingkan pemanjangan batang. 

Penambahan pupuk bukanlah faktor pembatas 

pertumbuhan karena tidak adanya reaksi 

terhadap pemberian fosfor menunjukkan bahwa 

konsentrasi fosfor yang tersedia dalam tanah 

sudah memadai untuk kebutuhan tanaman. 

Rosmarkam dan Yuwono (2020) menyatakan 

bahwa kondisi nutrisi awal tanah memiliki 

dampak signifikan terhadap bagaimana tanaman 

bereaksi terhadap pemupukan. Meningkatkan 

dosis pupuk tidak selalu menyebabkan 

pertumbuhan tanaman yang lebih banyak, 

meskipun nutrisi tersebut tersedia dalam jumlah 

yang cukup. 

Selain itu, tidak ada dampak yang terlihat 

pada tinggi tanaman dari kombinasi pupuk fosfor 

dan nitrogen. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan dosis fosfor tidak berpengaruh pada 

dampak nitrogen terhadap perkembangan tinggi 

tanaman. Temuan ini konsisten dengan Daryono 

et al., (2021), yang menyatakan bahwa 

kecukupan nitrogen memiliki dampak yang lebih 

besar pada pertumbuhan tinggi bawang merah 

daripada hubungannya dengan unsur hara 

lainnya. Sebaliknya, beberapa penelitian pada 

lahan dengan kandungan fosfor rendah 

melaporkan adanya interaksi positif antara 

nitrogen dan fosfor terhadap pertumbuhan 

vegetatif. Perbedaan tersebut kemungkinan 

berkaitan dengan perbedaan tingkat kesuburan 

tanah, ketersediaan fosfor awal, serta keberadaan 

residu hara dari tanaman kacang panjang pada 

lahan penelitian ini, sehingga tambahan fosfor 

tidak lagi memberikan respons yang nyata 

terhadap tinggi tanaman. 

 

Jumlah daun 

Jumlah daun pada semua umur 

pengamatan tidak dipengaruhi secara signifikan 

oleh dosis pupuk N dan P, maupun oleh interaksi 

antara keduanya, menurut hasil penelitian 

tentang jumlah daun tanaman bawang merah 

(Tabel 2). 

 
Tabel 2. Pengaruh Dosis Pupuk N dan P terhadap Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 

 

Perlakuan Jumlah Daun (helai)  

14 HST  21 HST  28 HST  35 HST  42 HST  49 HST  

Dosis pupuk N        

25% rekomendasi 8,6 11,1 13,8 16,5 17,6 19,7 

50% rekomendasi 8,8 11,6 14,5 17,3 19,5 21,4 

75% rekomendasi 8,3 11,1 14,1 17,0 18,8 20,4 

100% rekomendasi 8,8 11,8 15,0 17,6 19,8 22,0 

BNJ 5% - - - - - - 

Dosis pupuk P        

50% rekomendasi 8,6 11,4 14,3 17,0 18,8 20,8 

100% rekomendasi 8,7 11,5 14,3 17,2 19,0 20,9 

BNJ 5% - - - - - - 

Jumlah daun meningkat seiring 

bertambahnya umur tanaman dan dosis pupuk, 

meskipun perlakuan pupuk N maupun P tidak 

menunjukkan efek yang nyata. Hal ini dapat 

dilihat pada perlakuan N 100 kg/ha (100% 

rekomendasi) pada umur 14 hst 8,8 helai daun 
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hingga umur 49 hst mengalami peningkatan 

menjadi 22,0 helai daun, sedangkan perlakuan P 

300 kg/ha (100% rekomendasi) pada umur 14 hst 

8,7 helai daun hingga umur 49 hst mengalami 

peningkatan menjadi 20,9 helai daun. 

Tidak adanya perbedaan jumlah daun 

menunjukkan bahwa dosis nitrogen yang 

diberikan masih berada pada kisaran yang 

mampu memenuhi kebutuhan vegetatif tanaman 

sehingga seluruh perlakuan menghasilkan 

jumlah daun yang relatif seragam. Selain itu, 

Keadaan ini menunjukkan bahwa kesuburan 

tanah memadai untuk menyediakan nutrisi yang 

cukup, sehingga pemberian pupuk tambahan 

tidak secara signifikan mengubah situasi. Pada 

semua perlakuan, tanaman masih dapat 

mengembangkan daun dengan baik jika 

ketersediaan nutrisi mencukupi 

Temuan penelitian ini berbeda dengan 

temuan Abdarah (2026), yang menemukan 

interaksi substansial antara pemberian pupuk 

organik dan nitrogen dalam hal peningkatan 

jumlah daun bawang. Kombinasi kedua bentuk 

pupuk dapat meningkatkan kondisi tanah, 

sehingga penyerapan nutrisi menjadi lebih efektif 

dan pertumbuhan daun lebih besar, klaim 

Abdarah (2026). Perbedaan hasil tersebut 

kemungkinan disebabkan oleh penggunaan 

pupuk anorganik tanpa penambahan bahan 

organik sehingga respons tanaman berbeda 

dibandingkan penelitian sebelumnya. Menurut 

Havlin et al., (2016), karakteristik fisik tanah 

yang mendukung pembentukan sistem perakaran 

memiliki dampak pada perkembangan dan 

pertumbuhan organ tanaman, termasuk daun, di 

samping ketersediaan nutrisi. Oleh karena itu, 

meskipun dosis pupuk ditingkatkan, jumlah daun 

belum tentu meningkat secara nyata apabila 

kondisi lingkungan tumbuh relatif seragam. 

 

Klorofil daun 

Pengaruh perlakuan terhadap klorofil daun 

menunjukkan bahwa dosis pupuk N dan P saja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kandungan klorofil daun (Tabel 3). Analisis 

varians menunjukkan bahwa interaksi dosis 

pupuk N dan P berpengaruh signifikan terhadap 

klorofil daun. Namun, hasil uji BNJ lebih lanjut 

pada tingkat signifikansi 5% menunjukkan 

bahwa semua kombinasi perlakuan tidak berbeda 

secara signifikan satu sama lain. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun terdapat 

pengaruh interaksi secara keseluruhan terhadap 

parameter klorofil, tidak ada kombinasi 

perlakuan tertentu yang secara statistik lebih 

unggul dibandingkan kombinasi perlakuan 

lainnya. Namun, semua kombinasi tersebut tidak 

berbeda secara signifikan, yang menunjukkan 

bahwa respons kandungan klorofil tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi dipengaruhi 

oleh kombinasi ketersediaan nitrogen dan fosfor.  

 
Tabel 3 . Interaksi Perlakuan Dosis Pupuk N dan Dosis Pupuk P terhadap Klorofil Daun 

 

Interaksi Perlakuan 
Parameter 

Klorofil Daun (20 hst) Klorofil Daun (35 hst) Klorofil Daun (49 hst) 

N1P1 15,3 15,7 14,6 

N1P2 16,5 17,1 15,1 

N2P1 18,5 19,1 11,6 

N2P2 22,0 22,7 17,4 

N3P1 21,9 14,2 11,3 

N3P2 22,1 17,9 12,0 

N4P1 13,0 21,6 15,6 

N4P2 21,3 18,8 8,1 

BNJ 5% - - 9,45 

Keterangan: Angka-angka pada perlakuan dan parameter yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak 

berbeda nyata berdasarkan hasil uji BNJ pada taraf nyata 5%. 

 

Pada 49 hari setelah tanam, hasil analisis 

varians menunjukkan adanya interaksi 

substansial antara fosfat dan nitrogen terhadap 

kandungan klorofil. Semua kombinasi berada 

dalam kelompok statistik yang sama, meskipun 

demikian, karena uji BNJ tambahan tidak mampu 

membedakan antara beberapa pasangan 

perlakuan karena variasi yang relatif besar antar 

replikasi. Hasil ini konsisten dengan penelitian 

oleh Marpaung dkk. (2025), yang menemukan 
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bahwa ketersediaan makronutrien yang sesuai 

dapat meningkatkan jumlah klorofil pada 

tanaman dan membantu proses fotosintesis. 

 

Komponen Hasil 

Analisis varians pada komponen hasil panen 

menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara dosis 

pupuk N dan P. Kedua perlakuan dilakukan secara 

terpisah, dengan dosis pupuk N secara signifikan 

mempengaruhi jumlah umbi per rumpun. Dosis 

pupuk P secara signifikan mempengaruhi jumlah 

umbi per rumpun, diameter umbi, dan berat umbi 

segar. Berdasarkan Tabel 5. Pengaruh perlakuan 

terhadap parameter hasil panen bawang merah, 

dosis pupuk N secara signifikan mempengaruhi 

jumlah umbi per rumpun. Namun, dosis pupuk N 

tidak secara signifikan mempengaruhi diameter 

umbi, berat umbi segar, dan berat umbi kering. Hal 

ini menunjukkan bahwa nitrogen mendukung 

pertumbuhan vegetatif dan anakan, yang 

mempengaruhi jumlah umbi yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil uji BNJ 5%, perlakuan 

N 100 kg/ha (rekomendasi 100%) menghasilkan 

jumlah umbi tertinggi, yaitu 6,1 umbi per 

rumpun. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Mailidarni et al., (2024) yang melaporkan bahwa 

pemberian nitrogen dalam jumlah yang tepat 

dapat meningkatkan komponen hasil tanaman 

bawang merah, termasuk jumlah umbi per 

rumpun. Meskipun perlakuan dosis pupuk N 

tidak berpengaruh signifikan terhadap diameter 

umbi dan berat segar umbi, terdapat peningkatan 

berat umbi pada dosis pupuk yang lebih tinggi. 

 
Tabel 4. Pengaruh Dosis Pupuk N dan P terhadap Hasil Tanaman Bawang Merah 

 

Perlakuan 

Parameter 

Jumlah Umbi Per 

Rumpun 
Diameter Umbi Bobot Segar Umbi Bobot Kering Umbi 

Dosis pupuk N     

25% rekomendasi 4,5b 17,6 11,7 7,4 

50% rekomendasi 4,6b 17,7 12,4 8,7 

75% rekomendasi 5,2ab 17,7 14,9 9,0 

100% rekomendasi 6,1a 19,5 17,1 12,5 

BNJ 5% 1,36 - - - 

Dosis pupuk P     

50% rekomendasi 4,7b 17,1b 12,3b 8,3 

100% rekomendasi 5,6a 19,1a 15,7a 10,5 

BNJ 5% 0,71 1,81 3,17 - 

Keterangan: Angka-angka pada perlakuan dan parameter yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak 

berbeda nyata berdasarkan hasil uji BNJ pada taraf nyata 5%. 

 

Jumlah umbi per rumpun, diameter umbi, 

dan berat umbi segar sangat dipengaruhi oleh 

penggunaan pupuk fosfor. Fosfor membantu 

mentransfer produk fotosintesis ke organ 

penyimpanan, yaitu umbi, dan meningkatkan 

efisiensi fotosintesis. Tanaman mendukung 

proses produksi tanaman ketika tersedia fosfor 

yang cukup. Hasil penelitian ini, perlakuan P 300 

kg/ha (100% rekomendasi) menghasilkan jumlah 

umbi, diameter dan bobot segar umbi yang lebih 

tinggi dan berbeda nyata dibandingkan perlakuan 

P 150 kg/ha (50% rekomendasi). Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Djafar dan Puryani (2023), 

yang menyatakan bahwa pupuk fosfat dengan 

dosis 300 kg/ha menghasilkan jumlah umbi dan 

berat umbi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan dosis 200 kg/ha dan 250 kg/ha. 

Mustikawati et al., (2020) menyatakan bahwa 

pemberian fosfor dengan dosis yang tepat dapat 

meningkatkan jumlah umbi per rumpun dan 

diameter umbi bawang merah karena kebutuhan 

nutrisi tanaman selama fase pembentukan hasil 

panen terpenuhi dengan baik. 

Di sisi lain, pengaruh pemberian dosis 

pupuk N, dosis pupuk P, tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot kering umbi bawang merah. 

Meskipun demikian, terdapat kecenderungan 

peningkatan bobot kering umbi seiring dengan 

meningkatnya dosis pupuk yang diberikan. Tidak 

adanya perbedaan nyata pada bobot kering 

menunjukkan bahwa peningkatan biomassa 

akibat pemupukan belum cukup besar untuk 

menghasilkan akumulasi bahan kering yang 

berbeda secara statistik. Selain itu, pembentukan 
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bobot kering dipengaruhi oleh efisiensi 

fotosintesis, respirasi, serta kondisi lingkungan 

selama pengisian umbi. Perkembangan bobot 

umbi kering dipengaruhi tidak hanya oleh pupuk 

tetapi juga oleh faktor lingkungan dan 

kemampuan tanaman untuk berfotosintesis. 

Akumulasi biomassa kering pada tanaman 

tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan nutrisi 

tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

dan kemampuan tanaman untuk menghasilkan 

dan mengakumulasi produk fotosintesis 

(Marpaung et al., 2025). Meskipun tidak berbeda 

secara signifikan, berat kering umbi tertinggi 

diperoleh pada perlakuan N 100 kg/ha 

(rekomendasi 100%) sebesar 12,5 g dan 

perlakuan P 300 kg/ha (rekomendasi 100%) 

sebesar 10,5 g. Hasil ini menunjukkan bahwa 

peningkatan dosis pupuk cenderung 

meningkatkan akumulasi bahan kering pada 

umbi. Hasil analisis varians menunjukkan bahwa 

interaksi antara pupuk nitrogen dan fosfor tidak 

secara signifikan mempengaruhi semua 

parameter hasil bawang merah.  

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

nitrogen dan fosfor terhadap parameter hasil 

tanaman bawang merah berlangsung secara 

terpisah sehingga kombinasi kedua perlakuan 

tersebut belum mampu memberikan respons 

yang berbeda nyata. Temuan penelitian ini 

konsisten dengan temuan Abdarah (2026), yang 

menyatakan bahwa pemberian nutrisi spesifik 

dalam jumlah yang tepat dapat meningkatkan 

komponen produksi tanaman tanpa harus 

menunjukkan interaksi dengan nutrisi lain. 

Menurut Titiaryanti dan Hastuti (2022), respons 

tanaman terhadap pemupukan dapat berubah 

berdasarkan setiap parameter yang dapat diamati 

karena setiap nutrisi memiliki peran yang 

berbeda dalam mendorong perkembangan dan 

produktivitas tanaman. 

Nitrogen meningkatkan pembentukan 

daun dan luas bidang fotosintesis sehingga 

produksi fotosintat meningkat. Fotosintat 

tersebut kemudian digunakan untuk mendukung 

pembentukan anakan yang berkembang menjadi 

umbi. Sementara itu, fosfor berperan dalam 

transfer energi melalui ATP, sehingga 

mempercepat pembelahan sel, pembentukan 

akar, dan translokasi fotosintat ke umbi. Secara 

praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan dosis nitrogen hingga 100% dari 

dosis yang direkomendasikan meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif dan jumlah umbi bawang 

merah, sedangkan pemberian 100% dari fosfor 

yang direkomendasikan lebih efektif dalam 

meningkatkan diameter umbi dan berat segar. 

Temuan ini dapat menjadi dasar rekomendasi 

pemupukan berimbang untuk meningkatkan 

produktivitas bawang merah pada kondisi 

agroekosistem yang serupa. 

 

Kesimpulan 

 

Pemberian pupuk N secara signifikan 

memengaruhi tinggi tanaman (42 dan 49 hari 

setelah tanam) dan jumlah umbi per rumpun. 

Perlakuan N 100% yang direkomendasikan (100 

kg/ha urea) menghasilkan jumlah umbi tertinggi, 

yaitu 6,1 umbi per rumpun. Namun, tidak ada 

perbedaan signifikan dengan perlakuan N 75% 

yang direkomendasikan (75 kg/ha urea), yang 

menghasilkan 5,2 umbi per rumpun. Pemberian 

pupuk P secara signifikan memengaruhi jumlah 

umbi per rumpun, diameter umbi, dan berat segar 

umbi. Perlakuan P 100% rekomendasi (300 kg/ha 

SP-36) menghasilkan diameter umbi terbesar 

(19,1 mm) dan bobot segar umbi tertinggi (15,7 

g). 

Beberapa parameter seperti tinggi tanaman 

(14, 21, 28, dan 35 hari setelah tanam), jumlah 

daun, dan berat kering umbi tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan antara perlakuan, baik dosis 

pupuk N maupun P. Interaksi antara dosis pupuk 

N dan P hanya terjadi secara signifikan pada 

parameter kandungan klorofil daun pada 49 hari 

setelah tanam, tetapi tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan antara kombinasi 

perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

nitrogen dan fosfor pada sebagian besar 

parameter pertumbuhan dan hasil panen bawang 

merah terjadi secara tunggal, tanpa sinergi yang 

signifikan antara keduanya dalam kondisi lahan 

bekas kacang panjang. 
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